BAB V
PEMBAHASAN
Dalam bab ini, akan disajikan uraian bahasan sesuai dengan hasil
penelitian. Pada pembahasan ini peneliti akan memaparkan keterkaitan anatara
hasil penelitian dengan teori yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Dapun
pembahsan akan difokuskan pada penegmbangan kecerdasan spiritual siswa di
SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung yang ditinjau dari perencanaan, perubahan

dan penguatan.

A. Upaya Guru PAI dalam Persiapan Pengembangan Kecerdasan Spiritual
Siswa di SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung
1. Membangun komunikasi yang baik
Persiapan guru PAI dalam mengembangkan kecerdasan spiritual
siswa dilaksanakan dengan cara membngun komunikasi yang baik.
Komunikasi ini dibangun antar warga sekolah, seperti guru dengan guru,
siswa dengan siswa, dan guru dengan orang tua murid.
2. Mengadakan rapat/pembinaan dan evaluasi tindak lanjut terkait kegiatan

pengembangan kecerdasan spiritual yang dilakukan oleh guru

Pembinaan guru sering diartikan sebagai serangkaian usaha
bantuan kepada guru, terutama bantuan yang berwujud layanan
professional yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam rangka agar proses
pengembangan kecerdasan spiritualnya berjalan dengan maksimal dan

sesuai dengan tujuan.
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Pembinaan guru berarti serangkaian usaha ataupun bantuan yang
diberikan kepada guru. Terutama bantuan yang berwujud layanan
profesional yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan
proses dan hasil pengembangan kecerdasan spiritual siswa. Jadi pengertian
pembinaan guru yang telah disampaikan diatas adalah serangkaian bantuan
yang berwujud layanan profesional agar dapat meningkatkan kualitas
proses dan hasil pengembangan kecerdasan spiritual sehingga tujuan
pendidikan yang direncanakan dapat tercapai.

Tujuan pembinaan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
profesioanl guru dalam meningkatkan proses dan hasil belajar melalui
pemberian bantuan yang terutama bercorak layanan professional kepada
guru. Jika dalam proses belajar meningkat, maka hasil yang diharapkan
juga meningkat. Dengan demikian rangkaian usaha pembinaan
professional guru akan memperlancar pencapaian tujuan kegiatan belajar
mengajar. Secara umum, pembinaan guru bertujuan untuk memberikan
bantuan dalam mengembangkan hasil belajar mengajar yang lebih baik
melalui usaha peningkatan profesional mengajar, melalui kemampuan guru
sebagai pengajar dan pendidik dan pengajar dalam bidang masing-masing
guna membantu mereka melakukan perbaikan dan bila mana diperlukan
dengan menunjukkan kekurangan-kekurangan untuk diperbaiki sendiri’.

Berikut merupakan tujuan dari diadakannya rapat/pembinaan

kepada guru, yakni:

! Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang
Kreatif dan Efektif, (PT. Bumi Akasara, 2014), hal 171
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Memperbaiki tujuan khusus mengajar guru dan belajar siswa?

Tujuan khusus mengajar guru agar guru mampu melaksanakan
proses pembelajaran efektif sesuai dengan standart kompetensi yang
telah  dilakukan  secara interaktif, inspiratif, memotivasi,
menyenangkan dan mengasyikan untuk mendorong siswa
berpartisipasi aktif, inisiatf, kreatif, dan mandiri sesuai bakat minat
dan perkembangan fisik serta perkembangan psikologi. Selain itu,
juga diadakan koreksi dari perbuatan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah dilaksanakan pada semester lalu. Apakah ada
pembenahan ataukah sudah baik. Dengan adanya hal tersebut maka
persiapan guru akan lebih matang lagi. Jadi, tujuan khusus guru adalah
melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dan aktif yang
bertujuan agar peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran
secara maksimal.

Memperbaiki materi  dan kegiatan belajar mengajar dan lebih
berhasil®

Pada hakikatnya bila suatu kegiatan direncakanak terlebih
dahulu, maka tujuan dari kegiatan tersebut akan lebih terarah.
Kegiatan belajar mengajar adalah proses berlangsungnya belajar

mengjar di kelas merupakan inti dari kegiatan pendidikan di sekolah®.

? |bid., hal. 171
* Ibid., hal 171
* Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997),

hal. 27-29
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c. Memperbaiki metode, yaitu cara mengorganisasikan kegiatan belajar
mengajar’

Metode pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan prosedur
maupun langkah-langkah kagiatan pembelajaran termasuk pilihan cara
penilaian yang akan dilaksanakan.

Jadi, tujuan dari pengadaan rapat ini adalah sebagai pemberian
bantuan kepada guru dalam mengembangkan situasi belajar mengajar yang
lebih baik melalui persiapan guru yang dilakukan secara matang sebelum
melaksanakan proses pembelajaran agar tercipta proses pembelajaran yang
maksimal.

B. Upaya Guru PAIl dalam Pelaksanaan Pengembangan Kecerdasan
Spiritual Siswa di SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung
1. Membiasakan berdoa
Berdoa adalah meminta®. Doa merupakan obat yang paling
berguna. la adalah lawan cobaan. la menolak dan mengotabi, menolak
dan mengangkat, atau meringankan cobaan yang emlanda seseorang. la
adalah senjata bagi orang yang beriman’. Berdoa kepada Allah swt
haruslah dilakukan dengan sikap tawadhu’, rendah hati agar doa yang
dihajatkan dapat terkabulkan.
Membiasakan berdoa ini dijadikan salah satu strategi yang

diterapkan di SMPN 3 Kedungwaru. Siswa dibiasakan untuk melakukan

® Hamzah b. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang
Kreatif dan Efektif,...hal. 171

® Abdul Zulfidar Akhaha, Panduan Praktis Do’a dan Dzikir Sehari-hari, (Jakarta:
Pustaka Kautsar, 2007), hal. 3

" Muhammad Mahmud Abdullah, Do ’a Sebagai Penyembuh Untuk Mengatasi Stress,
Frustasi, Krisis, dan lain-lain, (Bandung: Mizan Utama, 2001), hal 21
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doa ketika akan melakukan sesuatu ataupun ketika proses pembelajaran
akan dimulai. Pembiasaan ini dilakukan supaya siswa semakin dekat
dengan sang Pencipta dan supaya dalam melaksanakan setiap kegiatan
menjadi lebih tenang.

Membaca surat-surat pendek dan asmaul husna

Salah satu kewajiban terpenting seorang muslim adalah membaca
dan mentaati al-Quran. Allah swt memberikan petunjuk kepada orang
islam melalui al-Quran. Membaca al-Quran bernilai ibadah, yang berarti
mendapatkan pahala dari sisi-Nya.dalam al-Quran terdapat obat (syifa)
baik obat dhohir maupun batin, membawa ketenangan bagi pembacanya,
penyembuh dari berbagai macam penyakit, dan syafaat bagi pembacanya
dihari kiamat.

Sebenarnya masih banyak manfaat dari membaca al-Quran. Dari
membacanya saja sudah mendapat keutamaan, apalagi jika seseorang
mampu memahami maknanya, menghayati dan mengamalkannya,
tentunya akan lebih banyak lagi manfaat yang akan diperoleh.

Pembacaan surat-surat pendek dilaksanakan siswa sebelum
memulai pelajaran dan setelah membaca doa. Setiap hari surat-surat
pendek yang dilantunkan tiga surat pendek pada al-Quran juz 30.
Kemudian setelah selesai membaca tiga surat di juz 30 siswa melanjutkan
membaca asmaul husna.

Budaya membaca al-Quran ini sangat perlu ditanamkan dan
dibiasakan pada diri siswa sejak dini. Dengan seiringnya membaca al-

Quran, maka akan timbul rasa senang dan cinta dalam membaca al-Quran
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belum mempunyai kemampuan dalam memahami seluruh kandungan dari
al-Quran, minimal siswa merasa rugi, merasa ada yang terlewatkan tanpa
membaca al-Quran, sehingga siswa akan terus berusaha sekuat tenaga
untuk selalu membacanya setiap gari dan menjadikannya sebagai
kebiasaan yang baik.
Pembiasaan shalat dhuha, shalat dhuhur dan shalat jumat berjamaah

Shalat memiliki pengaruh yang efektif dalam menyembuhkan
manusia dari duka cita dan gelisah. Sikap berdiri pada waktu shalat di
hadapan Tuhannya dalam keadaan khusyuk’, berserah diri dan
pengosongan diri dari kesibukan dan permasalahan hidup dapat
menimbulkan perasaan tenang, damai dalam jiwa manusia, serta dapat
mengatasi rasa gelisah dan ketegangan yang ditimbulkan oleh takanan-
tekanan jiwa atau masalah kehidupan. Seperti diriwayatkan Hudzaifah,
bahwa beliau Rasulullah saw selalu shalat ketika mengahadapi kesulitan.
Hal ini menjadikan shalat memiliki pengaruh tetapi dalam menghadapi
stres dan rasa gelisah. Shalat shagai hubungan manusia dengan Tuhannya,
memberikan energi ruhani juga dapat menyembuhkan penyakit fisik.
Energi ruhani shalat juga dapat membantu membangkitkan harapan,
menguatkan tekad meninggikan cita-cita dan juga melepaskan
kemampuan-kemampuan luar biasa yang juga bisa menjadikan lebih siap
dalam menerima ilmu pengetahuan dan hikmah®.

Shalat dhuha dilaksanakan setiap pagi pada saat pembelajaran

Agama Islam. Shalat dhuha dilaksanakan dilaksanakana empat rakaat dan

8 Lin Tri, Psikoterapi Perspektif Islam, (Malang: UIN Maliki Press, 2009), hal. 229
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diimam i oleh guru PAI sendiri atau guru yang sedang mengajar di kelas.
Sementara shalat dhuhur dan shalat jumat secara berjamaah dilaksanakan
setiap jam pulang sekolah dan dilakukan secara bergilir. Strategi
penerapan shalat berjamaah ini dilakukan supaya siswa membiasakan diri
untuk selalu mengingat Allah swt dimanapun dan kapan pun serta dari
shalat berjamaah dapat diambil hikmah bahwa kita sebagai manusia
haruslah hidup dengan rukun.

Kecerdasan spiritual sangat erat kaitannya dengan Kkejiwaan.
Demikian pula dengan kegiatan keagamaan atau ibadah. Keduanya
berkaitan erat dengan jiwa atau batin seseorang. Apabila jiwa atau batin
mengalamai  pencerahan, sangat mudah baginya mendapatkan
kebahagiaan dalam hidup. Sebagai contohnya adalah dengan penerapan
shalat dhuha dan shalat dhuhur berjamaah®.

4. Memberikan hikmah-hikmah keteladanan dari guru sendiri
Memberikan hikmah-hikmah keteladanan ini bisa dilakukan dengan
bercerita dan berkisah, metode ini dapat disamaikan dengan bercerita atau
berkisah tentang kisah-kisah agung, kisah dari orang-orang dalam sejarah
yang mempunyai kecerdasan spiritual yang tinggi. Metode ini dinilai
sangat efektif karena anak sangat menyukai cerita™. Selain itu, bercerita
tentang Rasul sebagai suri tauladan dalam adab berhubungan dengan
orang lain untuk menambah pengetahuan siswa dan membuat pelajaran di
dalam kelas tidak menjenuhkan serta agar siswa dapat menjaga hubungan

yang baik dengan guru dan semua temannya. Bercerita atau berkisah juga

% Akhmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Keceradsan Spiritual Bagi Anak,
(Jogjakarta: Katahati, 2010), hal. 57
' Ibid., hal. 83
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dapat dikolaborasikan dengan penggunaan media agar peserta didik lebih
semangat dalam belajar. Media membantu gru dalam penyampaian materi
yang tidak dapat disampaikan menggunakan ceramabh.

. Penggunaan pembelajaran dengan humor

Agar proses pembelajaran berjjalan dengan nyaman dan
menyenangkan tentulah peran guru yang paling penting untuk
mengkreasikan berbagai potensi yang ada di lingkungannya. Salah
satunya adalah keampuhan humor sebagai alat untuk menciptakan
kesenangan belajar. Humor dapat membuat peserta didik menjadi senang
dan nyaman dalam belajar.

Keberadaan humor penting sekali dalam kehidupan manusia.
Tanpa adanya humor kehidupan akan berjalan kaku. Maka, terjadi
ketegangan, humor diperlukan agara suasana cair dan menyenangkan.
Humor bisa membuat orang yang cemberut bisa tertawa. Humor juga bisa
menjadi hiburan bagi yang sedang mengalami kesedihan.

Hanya orang-orang yang memiliki kecerdasan spiritual yang bisa
menerima dan menikmati sebuah humor. Hal ini terbukti ketika seseorang
sedang dilanda kemarahan, misalnya akan sulit menerima dan menikmati
humor yang diberikan kepadanya. Selera humor yang baik ini bisa
dilatihkan kepada anak-anak didik, sebab pada dasarnya rasa humor

adalah sesuatu yang manusiawi*.

" bid., hal. 63-64
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6. Kegiatan ekstrakulikuler keagamaan

Pelaksanaan pembiasaan ekstrakulikuler keagamaan di sekolah
hendaknya disesuaikan dengan kurikulum dan materi yang berlaku
disekolah. Pembiasaan ini daat bersifat harian, mingguan. Kegiatan ini
dapat dilakukan secara perorangan maupun kelompok. Kegiatan
perorangan merupakan kegiatan yang dapat meningkatkan pengayaan
pengetahuan, penyaluran bakat serta mnat siswa. Sedangkan kegiatan
kelompok mengarahkan siswa hidup bermasyarakat.

C. Upaya Guru PAI dalam Evaluasi Pengembangan Kecerdasan Spiritual
Siswa di SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung
1. Praktik keagamaan

Praktik keagamaan digunakan untuk mata pelajaran yang ada
kegiatan praktikum. Tujuannya untuk mengetahui penguasaan akhir baik
dari aspek kognitif maupun psikomootorik*2.

Praktik keagamaan dapat digunakan sebagai evaluasi untuk aspek
psikomotorik siswa. Praktik keagamaan juga dapat digunakan sebagai
bahan acuan untuk guru dalam mengevaluasi tata cara siswa dalam
melaksanakan ibadah sehari-hari. Apabila ditemui sswa yang belum
benar dalam melaksankan praktik ibadah tersebut maka guru akan
memberikan pengarahan kepada siswa agar terarah.

2. Adanya absensi shalat
Evaluasi yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan

kecerdasan spiritual siswa dengan adanya absensi, dengan absensi

12 Zainul Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik Prosedur, (Bandung: PT.
Remajarosdakarya, 2013), hal. 193
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tersebut guru akan mengetahui siapa yang mengikuti shalat berjamaah
dan tidak mengikuti shalat berjamaah, dan untuk yang tidak mengikuti
shalat berjamaah akan diberikan sanksi atau punishment untuk mengikuti
shalat berjamaah dihari selanjutnya walaupun tidak jadwalnya.
3. Penilaian sikap

Sikap merupakan suatu konsep psikologi yang kompleks. Pakar
psikologi telah mengemukakan berbagai definisi tentang sikap. Suatu hal
yang dapat diterima bersama bahwa sikap berakar dalam perasaan. Sikap
berangkat dari perasaan (suka atau tidak suka) yang terkait dengan
kecenderungan bertindak sesorang dalam merespon suatu obyek. Sikap
juga merupakan ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang
dimilki oleh seseorang. Sikap dapat dibentuk untuk terjadinya perilaku

atau tindakan yang diinginkan®.

Secara umum, obyek sikap yang perlu dinilai dalam proses
pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah sebagai
berikut'*:

a. Sikap terhadap materi pelajaran agama. Murid perlu memiliki sikap
positif terhadap materi pelajaran agama. Dengan sikap positif dalam
diri murid akan tumbuh dan berkembang minat belajar, akan lebih
mudah menyerap materi pelajaran agama yang diajarkan.

b. Sikap terhadap guru agama. Murid perlu memiliki sikap positif

terhadap guru agama. Murid yang memiliki sikap positif terhadap

3 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan Pengembangan Model Evaluasi Pendidikan Agama DI
Sekolah, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hal. 95-96
* Ibid., hal. 96-97
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guru agama. Murid yanhg tidak memiliki sikap positif terhadap guru
agama akan cenderung mengabaikan hal-hal yang diajarkan. Dengan
demikian, murid yang memiliki sikap negatif terhadap guru agama
akan sukar menyerap materi pelajaran agama yang diajarkan oleh
gurunya tersebut.

c. Sikap terhadap proses pembelajaran. murid juga perlu memiliki sikap
positif terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. Proses
pembelajaran disini mencakup suasana pembelajaran, strategi, metode
dan teknik pembelajaran yang digunakan, proses pembelajaran yang
menarik, nyaman dan menyenangkan dapat menumbuhkan motivasi

belajar murid sehingga dapat mencapai hasil belajar yang maksimal.

d. Sikap berkaitan dengan nilai-nilai atau norma-norma tertentu
berhubungan dengan suatu materi pelajaran misalnya kasus berkaitan
dengan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam. Murid juga perlu
memiliki sikap yang tepat, yang dilandasi oleh nilai-nilai positif
terhadap kasus sosial. Misalnya murid memiliki sikap positif terhadap
program penyantunan terhadap anak yatim piatu. Dalam kasus ini,
murid memiliki sikap negative terhadap kasus perkelahian antar

murid.

Penilaian sikap dapat dilakukan dengan beberapa cara atau
teknik. Teknik-teknik tersebut antara lain: observasi perilaku,

pertanyaan langsung, laporan pribadi, dan penggunaan skala sikap.
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Adapun tingkat afektif yang dinilai adalah kemampuan
peserta didik dalam memberikan respon atau reaksi terhadap nilai-
nilai yang dihadapkan kepadanya, menikmati atau menerima nilai,
norma serta obyek yang mempunya nilai etika, menilai ditinjau
dari segi baik-buruk, adil-tidak adil, indah-tidak indah terhadap
objek studi, menerapkan atau mempraktikkan nilai, norma, etika
dan estetika dalam perilaku kehidupan sehari-hari®>.

Dalam pendidikan Agama Islam, tujuan evaluasi lebih
ditekankan pada penguasaan sikap (afektif), dan psikomotorik dan
pada aspek kognitif. Penekanan ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan murid yang secara garis besar meliputi empat hal
tersebut™:;

1) Sikap dan pengalaman terhadap dirinya dengan Tuhannya
2) Sikap dan pengalamannya terhadap dirinya dengan masyarakat

3) Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan kehidupan dengan

alam sekitar

4) Sikap dan pandangan terhadap diri sendiri selaku hamba Allah
swt, anggota masyarakat, serta khalifah Allah swt.
Keempat kemampuan dasar tersebut dijabarkan dalam

beberapa klarifikasi kemampuan teknis, yaitu:

15 Zainul Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik Prosedur,...hal 186
!® Mulyadi, Evaluasi Pendidikan Pengembangan Model Evaluasi Pendidikan Agama
Islam di Sekolah,... hal. 17
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1) Bagaimana loyalitas dan pengabdiannya kepada Allah swt
dengan indikasi-indikasi lahiriyah berupa tingkah laku yang
mencerminkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah swt

2) Sejauh mana murid dapat menerapkan nilai-nilai agamanya dan
kegiatan hidup bermasyarakat, seperti akhlak yang mulia dan

disiplin

3) Bagaimana murid berusaha mengelola dan memelihara serta

menyesuaikan diri dengan alam sekitarnya

4) Bagaimana dan sejauhmana ia memandang diri sendiri sebagai
hamba Allah dalam menghadapi kenyataan masyarakat yang
beraneka ragam budaya, suku dan agama
Seluruh tujuan tersebut dapat dicapai melalui pelaksanaan evaluasi
yang mengacu pada prinsip-prinsip al-Qur* an dan Sunnah. Sedangkan
operasionalnya di lapangan dapat saja dilakukan melalui berbagai bentuk
evaluasi, tes, dan non tes dan lain sebagainya.
. Pemberian reward dan punishment

Metode reward and punishment ini dilakukan oleh guru ketika ada
murid yang melanggar atau tidak melaksanakan setiap kegiatan yang
telah ada disekolah, dan penghargaan diberikan ketika ada murid yang
rajin ataupun ajeg dalam melaksanakan kegiatan yang ada. Metode ini
berjalan dengan lancar dan maksimal dalam mengembangkan motivasi
peserta didik dalam belajar dan melaksanaan setiap kegiatan yang ada.

Hal ini ditandai dengan siswa lebih giat dalam mengerjakan tugas-tugas
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yang diberikan dan yang mendapatkan hukuman menjadi tambah hafalan
juz amma dan dzikirnya.
. Kerjasama dengan orang tua murid

Evaluasi dan kontrol yang dilakukan selanjutnya dalam
mengembangkan  kecerdasan  spiritual anak adalah  dengan
mengikutsertakan orang tua murid dalam hal mengevaluasi anak. Disini
orang tua selain membantu dan mengawasi pengembangan kecerdasan
spiritual anak, orang tua juga melakukan evaluasi secara terus-menerus
dan berkesinambungan. Setelah orang tua mengevaluasi anak ketika di
rumah, langkah selanjutnya adalah melaporkan evaluasi yang telah
dilakukan ke pihak sekolah. Dengan adanya laporan evaluasi dari wali
murid selanjutnya pihak sekolah akan menindaklanjuti laporan evaluasi
tersebut. Jika ditemui laporan evaluasi murid yang kurang bagus maka
pihak sekolah akan mengadakan pembinaan khusus kepada murid
tersebut. Namun, apabila laporan evaluasi dinyatakan sudah baik maka
pihak sekolah akan secara ajeg memberikan pengawasan dan juga
pembiasaan agar pengembangan kecerdasan spiritual siswa dapat

berkembang dengan baik.



